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Pengendalian Vektor dan Rodent Selayang Pandang
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dosen ataupun peneliti tentang bagaimana pengendalian vektor dan Rodent di
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meminimal kan ganggua n terhadap lingkunga n da n kesehata n lVl asya ra kat.

Buku ini menyajikan materi-materi vektor dan rodent, bionomik atau perilaku
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PRAI :rA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swr yang telah
memberikan kerramlruan kepada kami untuk rnenyelesaikan
penyusurum buku text "Pengendalian Vektor dan Rodent- ini.

Bagi para mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat, Iulus dari
level akademik dan profesi pendidikan di Fakultas Kesehatan
Masyarakat merupakan prestasi yang sangat di banggakan. Namtrn
Prestasi itu tidak mudah dinih, harus diperjuangian. Melalui buku
text ini kami ftut membantu para mahasiswa dalam meraih prestasi
itu. selama ini masalah yang sering diperbincangkan adarah, jika
ingin meningkatkan mutu keprofusionalan dari Lemhga pendidikan
Tingi di hrdonesia adalah tersedianya buku bacaan yang cukup.

Untuk mendapatkan gambaran tentang penyakit yang
ditularkan melalui vector dan Rodent, permasalahan apa saja yang
terdapat didalamnya,serta bagaimana upaya yang dapat dilakukan
untuk mengendalikannya, maka berikut ini disusun buku text
sederhana, semula merupakan bahan ajar ketika memberikan kuliah
untuk mata kuliah pengendalian vektor dan Rodent bagi mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat, mahasiswa di Fakultas Kedokteran
di bagian llmu Kesehatan Masyarakat dan Ilmu Kectokteran
Pencegahan.
Dengan disusunnya buku ini, dapat melengkapi truku wajib rainnya
yang bersangkutan dengan ilmu pengendalian penyakit menular
khus,snya penyakit yang bersumber dari binatang. sebaiknya amat
dianjurkan agar mahasiswa dapat mencari dan membaca berbagai buku
ataupun tulisan lainnya sedemikian rupa sehingga pemahaman
terhadap pengendalian Yektnr dan Rodent dapat makin disempurnakan.
Kami akui bahwa buku ini masih jauh daripada memuaskan" Namtrn
demikian adalah harapan penulis agar buku ini ada manfaatnya,
Mudah-mudahan dapat

Ririh Yudhastuti I iii
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disempumakan segala kekurangannya dalam waktu- tid"!
terlalu [ama.

'Dengan tersusunnya buku ini maka penulis menvampaikan
banyak terimakasih, kepada seniua pihak yang telah memberikan
baptuannva. Kep atla Kerrcntrian Pend idikan N asional, Direkt orat

ieildral Pendidikan Tingi mdalui Direktorat Psrelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (DP2M) yang telah memberikan
hibah dana penulisan bnrku text, kepada Profesor Umar Fahmi
Achmadi (UFA) dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Indonesia yang telah melaksanakan proses pembimbingan dan
pendampingan kepada penulis hingga selesainya penyusunan buku
ini.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada
Profesor H.J. Mukono dan dr. M. Farid. D. Lusno yang memberikan
perhatian besar serta membantu penyusunan naskah buku text,
sehingga dimungkinkan bul,u text Pengendalian Vektor dan Rodent
ini terwujud.

Surabaya, Febnuari 2011

Ririh Yudhastuti
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Sambutan Guru Besar Kesehatan Lingkungan

Prakata

Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga

Buku ini disusun ilengan lurryan ilqat msnbadtu mahasiswa di
bidang llmu Keselwtan Mttsyarakat agar lebih ilapat memahflmi gais fusar
materi dosar Pengendalian Vdctor dm Rodent.

Di dalamnyn berisi pokok bahrean vnng mengunglap flang tingfup
pengendalian aektqr dan rudent. Utaiannya mencakup rrthrqda sebagai
ztektur vanx ffienula*an yenyaLit d*n arthnpoda penyebab penyakit serta
r od cn t xb a gai perul ar pe nyaki t.

Pembahasannya cukuV kwnprehetsil xhingga mudah dipahani okh
pembaca.

Pada tahayan berikutny a akan difuhas tentang huhungan entara o*tur
dan kesehatan m*syarakat. Pmgenilalian putor larcaa mengungkq
tentang pengendalim tt&tor dan tujuan dari pmgatdalian s*ta cntomologi
kxela trm . P emb ahxanny a lun da m *tal k arena m eng un gknp bb errya teori
inta'aksi orgartisme yaitu antara oektar, rodut dan mtuusia dengan
lingktutgwtnya. setelah itu dihampkm ywnbaca bias tebih memahsni
tentang cfira pengenilalian evkW nymnulg lalat, kecoak, katu busuh k*u
manusia, pinial serta yenyakit yong ditularkan oleh Rodent (tikus) disstai
dengan pengetahuwt trntang insdct*ida ilan dantpak rcgatil ins&.tisida dan
resistensinya.

Secara didnktik don metadl*' h*u ini melmsapi bufu-buku tc*tatad
masyara*at vrng masih langka Husuxry kedtatan lingkangan.

Surabaya, Februari 20 1 I

hof. Dr. H.J. Mukonq dr., MS., MPH.

Ririh Yudhastou lv
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8ab 1 Eatasan dan Ruang Lingkup

Bab 1

BATASAN DAN RUANG LINGKUP

1.1 Pendahuluan

Secara biologi telah diketahui bahwa ada beberapa macam
organisme hidup, terutama dari golongan yang sederhana,
memerlukan tubuh mahluk hidup lainnya, untuk menjamin
kelangsungan hidupnya. Organisme hidup yang ditumpangi ini
disebut host (pejamu) yang dapat berupa hewan ataupun manusia
atau kombinasi antara hewan dan manusia. ]ika peiamu tersebut
lebih dari sahl maka tubuh organisme hidup yang dipakai sebagai
tempat hidup yang utama disebut primary host, Dan yang kedua
disebut secondary host, demikian seterusnya.

Pengaturan alam seperti ini, yang maksudnya untuk menjamin
kelangsungan hidup suatu organism, temyata tidak menguntungkan
manusia. Karena dengan dipakainya tubuh manusia sebaga.i tempat
untuk melangsungkan sebagian dari siklus kehidupan tersebut,
dapat timbuJ penyakit. Telah sejak Iama manusia bemsaha menjaga
diri sehingga tubuhnya tidak sampai dipergunakan organism lairu
Dalam upayanya untuk menjaga diri, maka manusia berusaha
menyelidiki bagaimana caranya organism lain tersebut (bibit
penyakit atau agen) dapat masuk ke dalam tubulr_ Diharapkan
dengan telah diketahuinya cara masuk bibit penyakit tersebut, cara
untuk menghindarinya dapat dilakukan dengan mudah.

Berkat penelitian dan kerja keras, akhimya diketahui bahwa bibit
penyakit dapat masuk ke dalam tubuh, antara Iain karena di bawa
oleh beberapa jenis hewan. Secara kesehatan, hewan pembawa bibit
penyakit tersebut dinamakan vektor. Demikianlah karena iimu
pengetahuan manusia pada mulanya masih terbatas, maka sebelurn
tahun 1938 vang dianggap vektor hanyalah serangga. Vektor pada
waktu itu hanya diartikan serangga yang menggigit dan menghisap

Ririh Yudhastud | 1



PENGENDALIAN VEKTOR DAN RODENT

darah manusia saja (true vector)' Sedangkan ienis penyakit yang

dituiarkan oleh true vector ini riinamakan insect bome drseases'

Pada saat ini, berkat temoun-te"t"u'l baru yang be rhasil

d,k ;;; bth;a serangga dapat menimbulkan penyakit tidak hanya

;;ilGfu atau hi-Jpan darah belaka' tetaPi daPat pula secara

mekanis, yaitu dengan menempelnya bibit penyakit. pada tubuh

ffig,;; i"?J*-i?i'r' J"i puau i-tu.' telah diketahui-pula bahwa

;;;;?"r; Iain dari arthropoda yang bukan serangga, serta hewan

t;;Ift uduLur,g Lainnnva dapat' pula mendatangkan penyakit

oada manusia' Dengan temttan-teiuan baru ini' maka kini

ffi;d;;il;'1"r"f, r"uii' r""s' saat ini vang disebut vektor ialah

arthropoda atau hewan udak bertulang belakang (invertebrate)

;;;;;B menimbulkan penyakit infeksi pada manusia dengan

ialan memindahkan bibit p..,y"iit yang dibav*,any.a pada manusia

'ffi;;l';il; pada t'utii atauPun selaput. lender ataupun

*"*gsi;:; uibii penyakit yang ditawa pada bahan makanan atau
'uri""-'u1r,"" 

lainnya,-,"ttingg"' menditangkan penyakit bagi

marusia yang mengkon"^tliyu atau memPergunakan bahan-

bahan tersebut.*"b-".i 
p""i."ian vektor sebagaimana .IT8.1du' 

segera dapat

d.iketahui bahwu penutarun ptnyaidt yang dis€fabkan oleh vektor ke

manusia, dapat dibedakan atas dua cara' yaitu: .. 
I

1) Vektor mekanik yaitu oenularan iara mekanik' disebut pula
^' 

.*-.rriurun utau penyebaran pasif yakni pindahnya bibit penyakit

J""s"Jiul;;'ollh. vekior melalui bahan-bahan yang

tlipergunakan manusra atau masyarakat (biasanya makanan)'

dan iika bahan (makanan) tersebui dipergunakan (dikonsumsi)

fi*ilhh ;""y;kit' co''tirt penularan secara mekanik adalah

;;;;kt irrJ y*g disebabLn kuman gram negative seperti

lJrilo.r"ttu thlphii yang dibawa oleh lalat' Penularan secara
"r""LJfi 

*t"yu uauitt' i""gao mengosokkan tangan yang baru

iG"-"*' untuk memlunuh dengan cara.melumatkan

vektor (misalnvt PittiA pada selapui lendir (misal mata)'

*t'""*g) rlut p*i"tii"'"i'g 1t dit^ TYll""k'"'tersebut
bisa ria-suk melalui selaput lendir ke dalam tubun'

2) Vektor biologi y"it' P";;i;;; Lara biolog' yang disebut pula

oenularan af.tif yatni 
- 

fl"duhnyu bibi"t p-enyakit seperti

ffi:ilffiJ^;;c (ia"f ai" *'r'"mbans biakhi dalam tubulr
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vektor nyamuk Atzopheles sp dan iika kebetulan vektor texsebut

mengigit manusia, maka plasmodium masuk ke dalam tubuh
manusi& sehingga timbulah penyakit yang dilenal dengan
penyakit malaria.

1.2 Arhropoda sebagai Vektor

Telah selak lama diketahui bahwa beberapa arthrryda (dalam
bahasa latin, arthrn = tuas, buku, segnen; podu = kaki) merupakan
hewan yang memiliki ciri kaki bemas, berbuku, atau bersegrnerl

Segmen tersebut juga terdapat pada hrbuhnya Tubuh arthropila
merupakan sirneki bilateral dan te.rgolong tripcblastik selcmata. Ciri
tubuh arthropoda meliputi ukuran, bentuk, stmktur, dan frmgsi
tubuh. Ukuran tubuh artlropada sangat beragam, beberapa

diantaranya memiliki panjang lebih dari 60 cm. namun kebanyakan
berukuran kecil. Begitu pula dengan bentuk arthropoda pun
beragam. Tubuh arthropoda bersegmen dengan iumlah segmen yang
bervariasi. Pada tiap segmen tubuh tersebut terdapat sepasang kaki
yang beruas. Segmen bergabung membentuk bagian tubufu yaitu
kaput ftepala), tonks (dada), dan aWomen tp*ot).
Ciri lain dari arthropoda adalah adanya kutikuh keras :/ang
membentuk rangka luar (dcsoskletml. Eksoskdetm tetsusrn dari kitin
yang di sekresikan oleh sel kulit. Eksosl*l*on melekat pada ku[t
membentuk perlindungan tubuh yang kual *sl.skel*on terdiri dari
lempengan-lempengan yang dihubungkan oleh ligamen yang
fleksibel dan lunak Eksoskeleton tidak dapt membesar mengikuti
pertumbuhan tubuh. Oleh karena itu, tahap pertumbuhan
arthropoda selalu diikuti dengan penplupasan eksmkekton lama
dan pembentukan eksoskeleton baru.

Arthropoda bemapas dengan insang, trakeo atau Fru-paru
buku. Sisa metabolisme berupa caban dikeluarkan oieh organ
ekskresi yang disebut saluran/tubula malpighi, keleniar elcskresi atau
keduanya. Sistem sirkulasi arthropoila bersifat terbuka. $stem
sirkulasi terdiri dari jantunp pembuluh damh pendek, dan ruang
disekitar organ tubuh yang disebut sinus atau hemosol. Darah
arthropoda disebut iaga hetttolimfa. Cara hidup artbqda sangat
beragam, ada yang hidup bebas, parasit, komensal, atau simbiotik.
Dilingl,ungan kita, sering dijumpai ke}ompok hewan ini, misalnya
nyamuk,lalat, semut, kupu-kupu, capungi belalanp; dan lebah.
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Penyebaran arthropoda sangat luas. Ada yalg di laut' P€raimn

tawar dan gurun pasir. Sistem reprod uksi arthropoda- umumnya

terjadi secara seksual. Namun ada iuga yang secara aseksual' vaitu

d"ngun partarogu rresb. Partongenesis adalah pembentukan- individu

Uaro" t rr'pa mela]ui fertllisasi $;rnbuahan) lndividu yang dihasilkan

bersilat steril. Organ reproduksi jantan dan betina pada.arthropoda

terpisah, masing-masing menghasilkan Samet Pada individu yang

berbeda sehingga bersifa t dirsers (bemmah dua)'

Arthropoda dapat menularkan penyakit ke- rnanusia. sehingga

terganggu kesehatarurya. Karena itulah, telah sejak lama diupayakan

p"fiug-J cara urtuk membunuh ataupun meniauhkan arthn:poda

iari hngkungan hidup manusia, sehingga Sangguan keseha tan yang

d itimbulkannya dapat d ihindarkan.
paaa saai ni aengan kenuiuan ilmu pengetahuan dan teknologi'

telah diketahui banyJk cara untuk meigawasi arthropoda ' Pelbagai

cara untuk ini perlu diketahli oleh petugas kesehatan' Yang penting

artinya dalam rangka menciPtakan kehidupan yang sehat bagi

masyarakaL'B"b"rup" 
ienis arthtopoda perlu diatvasi karena hewan tersebut

dap6t teri;feksi. bila hewan tersebut mengigit manusia, maka bibit

penyakt yang dikandtmgnla akan masuk ketubuh manusia"

sehingga Umb;bh penyakit' Sedangkan Pengawasan rodentia perlu

diadakan kcuali karena mungkin kena penyakit akibat gigitan

hewan tcsebut yang kebetulan terinfeksi. iuga karena pada tubuh

rodenfia bebeapa ieris arthropoda yang jika semPat menggigit

manusia dapat menimbulkan penyakit' Pengawasan arthropoda

malin bertarnbah pentinp iika diketahui pula hhwa beberapa ienis

dari heraran ini senang hidup di tempat kobr' Jika arthropoda

tersebut telah hinggap pa.da kotoran manusia kemudian hi^gpP
pula pada makanarr, maka bibit penyakit yang menempel pada

iubuh kaki atau bulu-bulu kaki hewan ini akan mencemari

makanan, sehingga menimbulkan Penyakit bagi )'ang

mengkonsumsinya.
b"ti *dot i:ri,to6 mtt topoaa diklasifikasikan menjadi 20 kelas

berdasarkan struktur tubuh dan kaki. Kelas yang paling umum

adalah, vaitu Kdas Amctmaideq Mviapda, Crustacea dan Insecta'
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Ditinjau dari sudut ilmu Kesehatan Lingkungan, kesemua kelas
dari arthropoda ini perlu dia*-asi, hanya sifatnya yang khusus, maka
pen I aw as an terhadap ins ekta lebih d ip rioritask an.

Karena pengaruhnya hrhadap kesehatan masyarakat. Kelas
dibagi lagi dalam ordo, famill genus dan spesies. pada Tabel 1
tertera daftar serangga yang termasuk parasit pada manusia. Baik
sebagai vektor, hospes perantara, penyebab kelainan atau yang
hidup sebagai parasit. sebagian besar serangga (arthropoda) tersebut
ada dilndonesia.
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